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Maintenance



MAINTENANCE
/PERAWATAN

🞄 Perawatan adalah mengusahakan agar peralatan selalu dalam 
keadaan siap dipakai sehingga hasil kegiatan dapat memuaskan. 
Pada umumnya kita membicarakan tentang dua (2) macam 
perawatan :

🞄 Perawatan Pencegahan

🞄 Corrective Maintenance

🞄 Perawatan Pencegahan :

🞄 Pemeriksaan rutin termasuk

🞄 Cleaning,testing,drying, painting, adjusting dan
pelumasan

Dengan adanya rencana pencegahan perawatan yang teratur, 
kesalahan kesalahan yang kecil dapat ditekan seminimal mungkin dan 

dapat diketahui sebelum terjadi kerusakan total



3
HalYang 

Diperhatikan

1. Biaya Perawatan Pencegahan
2. Biaya perbaikan
3. Biaya-Biaya yang berdasarkan dengan waktu (down time cost)

Biasanya tiap-tiap factor ditentukan oleh periodic kerusakan
🞄 Waktu Perbaikan
🞄 Orang orang yang memperbaikinya
🞄 Transportasi
🞄 Penyediaan material



PROSEDUR 
PERAWATAN 
GENSET

🞄 Perawatan dapat dilakukan baik pada penggeraknya (diesel)
maupun pada Generatornya dengan procedure sbb :

1. Perawatan secara continyu

2. Perawatan secara berkala (periodic)

🞄 Perawatan continyu adalah perawatan yang harus dilakukan 
setiap hari sekalipun mesin tersebut jarang dioperasikan 
diantaranya :

1. Membersihkan kotoran atau debu pada body genset

2. Memeriksa level pelumas

3. Memeriksa level bahan bakar

4. Memeriksa level air pendingin

5. Memeriksa dan mencatat penunjukan Voltage

6. Memeriksa dan mencatat penunjukan Ampere

7. Memeriksa dan mencatat Cos phi meter



Perawatan 
secara berkala 

(periodik)

Berdasarkan Penggunaan jam setelah beroperasi 125 jam kerja

1. Membersihkan saringan minyak pelumas

2. Membersihkan saringan udara

3. Periksa baut-baut dan mur-mur kerasi bila perlu

Setelah Beroperasi 250 jam kerja

1. Membersihkan Saringan minyak pelumas

2. Membersihakan saringan udara

3. Periksa baut-baut dan mur-mur kerasi bila perlu

4. Mengganti saringan minyak pelumas

5. Pelindung seng diperiksa

6. Penggerak ban diperiksa dan pumpa air diberi pelumas

7. Setelan katup dicek/disesuaikan

8. Setelah putaran dan solenoid pematik dicek dan dilumasi

9. Accu diperiksa



Pemeliharaan 
Stator

🞄 Pembersihan kumparan dari debu, minyak pelumas dan kotoran 
kotoran

🞄 lainnya dengan cara menyemprot dengan udara kering
kemudian dibersihkan

🞄 dengan cairan pembersih electric cleaner (vacuum).

🞄 Pemeriksaan pada bagian tepi dari stator jika ada kelainan- 
kelainan.

🞄 Pemeriksaan kumparan dari perubahan warna.

🞄 Pemeriksaan slot-slot, pita dan ikatan kumparan serta
sambungan dari pada stator.

🞄 o Pemeriksaan pada bagian air duck (sistem saringan udara) dari 
kotoran dan

🞄 kekeringannya.





b. Pemeliharaan 
Rotor



Permanent 
magnet 
generator



3.
Pemeliharaan 
Bantalan 
(Bearing) 
Generator

🞄 Bantalan berfungsi sebagai penyangga dari pada as rotor melalui
bearing yang dipasang

🞄 pada as. Dalam pemeliharaan bantalan dilakukan dengan 
pemeriksaan mulai dari kondisi bearing, penyekat isolasi dan 
bantalan. Apabila terjadi kelainan maka dilakukan pnggantian.

🞄 Pada saat pemasangan kembali dan rotor sudah terpasang maka
dilakukan pengukuran

🞄 tahanan isolasi antara bantalan dengan rotor / as menggunakan
insulation tester dan harga tahanannya diharapkan tak terhingga.

🞄  Setelah seluruh pelaksanaan pemeliharaan selesai, maka 
dilakukan perakitan kembali dari seluruh bagian generator dengan 
langkah dan cara yang benar, Test Generator Setelah selesai 
diperiksa dilakukan test generator untuk meyakinkan generator 
tersebut dalam kondisi baik ataupun tidak



Uji generator



•Pemeliharaan 
yang bersifat 
Rutin.



Hal2 yang 
perlu 
diperhatikan



b. Pemeliharaan 
yang bersifat 
Periodik





Lanjutan pemeliharaan



Lanjutan pemeliharaan



2. Pemeriksaan sedang, setiap 16.000 jam

Lanjutan pemeliharaan



🞄 Setelah beroperasi 2000 jam kerja :

1. Pompa pendingin dan rol rol penunjang diperiksa atau diganti

2. Kopling elastis dan dudukan elastis diperiksa

3. Katup-katup penyeprotan diperiksa

4. Saringan bahan bakar diganti

5. Lubang nafas rumah engkol dibersihkan

6. Pipa pipa udara diperiksa / dibersihkan

7. Thermostat – thermostat diperiksa

8. Pendingin Air bersih mesin

9. Fungsi dan system pengaman dicek

10. Ruang –Ruang air pendingin diperiksa

11. Kompensator getaran diganti

12. Tekanan kompresi diperiksa

13. Oil cooker dibersihkan / diganti

14. Kalborstel stater diperiksa / diganti

Perawatan 
secara berkala 

(periodik)





Bahan Bakar



Pengecekan 
Permukaan 
Minyak 
Pelumas 
dalam Carter

1. Hentikan mesin dan tunggu
beberapa saat

2. Cabut tangkai pengukur 
minyak pelumas dan bersihkan 
dengan kain bersih

3. Masukkan kembali tangkai 
pengukur tersebut ditempat 
sedalam mungkin

4. Cabut kembali tangkai 
pengukur dan periksa 
permukaan minyak pelumas

5. Batas yang baik dari 
permukaan minyak pelumas 
dalam carter adalah pada batas 
maximum jangan lebih

🞄 Catatan : disarankan tidak 
menjalankan mesin pada 
posisi permukaan minyak 
pelumas pada batas terendah 
(low oil level)



Pemeriksaan 
Air Pendingin

1. Buka tutup radiator

2. Periksa permukaan air pendingin didalam radiator kurang, diisi 
dengan air pendingin yang bersih sampai ⊥3 Cm dibawah bibir 
lubang pengisian

3. Tutup lubang pengisian Radiator



Penggantian 
Minyak 
Pelumas



Pemeriksaan 
Minyak 
Pelumas 
dalam Pompa 
Injeksi Bahan 
Bakar

1. Kendorkan oil check plug satu atau dua putaran dan coret 
kelebihan minyak pelumas

2. Buka tutup filter lubang pengisian /ventilasi

3. Tuangkan kedalam pompa injeksi melalui filter minyak pelumas 
baru sampai minyak tersebut terlihat keluar melalui check plug

4. Kencangkan kembali plug tersebut, harus memperhatikan 
betul-betul agar permukaan minyak pelumas tidak lebigh dari 
oil check plug



PEMERIKSAAN 
MUR,BAUT 
DAN PIPA – 
PIPA KARET

1. Baut baut kaki kaki mesin, dynamo charger pengabut bahan
bakar, pipa-pipa gas buang dan udara masuk

2. Pipa pipa karet pada pipa air pendingin thermostat (pengatur 
suhu automatic), radiator,pumpa air pendingin.

3. Periksa semua baut-baut,mur-mur pipa pipa karet, jika kendor 
dikencangkan kembali sesuai dengan yang diijinkan oleh 
pabrik.

catatan: pengencangan baut-baut cyclinder hanya boleh 
dilakukan oleh tenaga yang terlatih dengan menggunakan 
torque meter



Penyetelan 
Katup/Klep 
Masuk dan 
Buang



Pemeriksaan 
TeganganTali 

Kipas



🞄 Fungsi dari tali kipas ini sangatlah penting, apabila tali kipas 

terpasang terlalu kendor, secara otomatis putaran antara poros 

engkol, pompa air, dan alternator tidak sama. Ini berarti ada 

putaran yang hilang dan akan mengganggu stabilitas dari kinerja 

mesin itu sendiri

🞄 Jika tali yang terpasang terlalu kencang, kemungkinan bantalan 

atau laher akan rusak dan memperpendek usia dari komponen 

yang bersangkutan. Ini dikarenakan bantalan menerima beban 

lebih dari beban yang bisa ditahan dalam keadaan normal

Dengan menekan 
dengan kekuatan 10 kg, 
standar defleksi untuk 
belt lama = 7-10mm dan 
untuk belt baru = 5-7 
mm.



Langkah kerja cek 
tali kipas

1.   Untuk mengeluarkan tali kipas, hal pertama yang harus dilakukan adalah 
mengendorkan baut pemegang alternator (bawah), jika macet gunakan kunci 
12 dua buah untuk mengendorkannya.

2. Kemudian  diikuti  dengan  mengendorkan  baut  penyetel  alternator  (atas), 
sama seperti ketika mengendorkan baut pemegang alternator, jika macet 
gunakan kunci 12 dua buah.

3. Setelah di kendorkan, lepas tali kipas secara perlahan dan keluarkan dari
engine.

4. Langkah berikutnya adalah memeriksa  kualitas dari  tali  kipas itu sendiri. 
Caranya tekuk tali kipas secara menyeluruh selagi di cek apakah ada bagian 
dari tali kipas yang retak. Setelah itu balik tali kipas untuk mengecek retakan 
yang ada di tali kipas bagian dalam. Jika ada retakan, tali kipas harus segera 
diganti. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi jika sewaktu-waktu tali yang 
retak tersebut akan mengalami putus saat digunakan.

5. Jika  sudah  selesai  di  periksa,  pasang  kembali  tali  kipas  tersebut  pada 
tempatnya semula.  Untuk  mempermudah  pemasangan,  gunakan  kunci  T 
diantara alternator dan mesin kemudian tarik ke bawah sehingga tali tersebut 
menegang dan kencangkan baut pemegang alternator serta baut penyetel 
alternator.

6.  Jika sudah terpasang, periksa kekencangan tali kipas dengan spring scale 
kemudian ditarik dengan gaya 10 kg



Membersihkan 
Saringan Udara 
(Oil Bath Filter)

1. Lepas penjepit

2. Buka filter element dan dicuci dengan minyak diesel (solar)

3. Kosongkan dan bersihkan mangkok penampang minyak 
pelumas

4. Isi kembali mangkok tersebut diatas dengan minyak pelumas 
mesin sampai batas yang diijinkan ( ada tanda)

5. Pasang kembali filter element dan penjepit dipasang kemballi

catatan : bila minyak pelumas didalam saringan udara 
terlalu banyak mengakibatkan udara masuk tersekat dan mesin 
akan berasap



🞄 Cara Membersihkan Filter 
Genset Stainless Steel

🞄 Lepaskan bagian atas dan
bawah dari filter stainless steel

🞄 Ada elemen khusus dari casing 
filter yang harus dilepas dengan 
benar

🞄  Sikat semua permukaan 
dengan sikat gigi. Selain itu, 
tambahkan air sabun untuk 
meningkatkan proses 
pembersihan

🞄 Langkah terakhir adalah 
membilas benda tersebut di 
bawah air mengalir hingga 
benar-benar bersih, termasuk 
air sabun yang mungkin masih 
menempel

🞄 Sekali lagi keringkan filter 
mesin dan pasang kembali 
seperti semula.

🞄 Cara Membersihkan Filter
Genset Spoon

🞄 Berikut cara membersihkan filter
genset dengan filter spoon.

🞄 Jika ditemukan bahwa cara
membersihkan filter genset sangat
kotor, maka harus dibersihkan
dengan bensin. Caranya
direndam sebentar lalu
sampai bersih dan tidak

tinggal 
peras 
tersisa

bensinnya.

🞄 Jika kotorannya tidak terlalu
banyak, semuanya bisa dibersihkan
dengan air sabun saja sampai
benar-benar bersih.

🞄 Tentukan apakah permukaan spoon
masih dalam kondisi baik. Jika
demikian, spoon tersebut masih
bisa digunakan, namun jika
permukaannya  rusak,  maka  harus 
segera diganti.

🞄 Cara Membersihkan Filter
Genset Serat Katun

🞄 Lepas komponen penyanggga dan ketuk- 
ketuk hingga debu hilang atau berjatuhan.

🞄 Bersihkan cara membersihkan filter genset
dengan air mengalir sampai semua
komponennya basah. Tidak perlu menggosok 
atau menggunakan alat lain, air mengalir saja 
sudah cukup.

🞄 Terdapat cairan semprot khusus yang dapat 
digunakan untuk membersihkan filter serat 
katun, Anda harus menggunakan cairan ini.

🞄 Setelah kurang lebih lima menit, cukup bilas
serat katun hingga bersih. Anda harus

dibilasmemastikan bahwa semua bagian
secara menyeluruh.

🞄 Pastikan komponen dikeringkan secara
optimal sebelum dipasang kembali di mesin 
genset. Biasanya, serat katun ini dibersihkan 
menggunakan kompresor khusus bertekanan 
rendah.

🞄 Lapisi dengan oli sebelum dipasang kembali
ke penyangga mesin genset untuk
mengembalikan fungsi optimalnya.



Membersihkan 
Pipa 
Pernapasan 
Mesin

1. Lepas mur-mur, penjepit pipa karet, kepala pipa pernapasan

2. Perikasa packing karet

3. Cuci lubang-lubang pernapasan pada kepala pipa pernapasan 
dengan minyak solar

4. Pasang kembali kepala pipa pernapasan dan jika perlu ganti
packing karetnya

5. Kencangkan kembali mur-mur dan penjepit pipa karet



Pemeriksaan 
ACCU

1. Dengan menggunakan hydrometer dapat dibaca kadar accu 
zuur bila pembacaan menunjukan kurang dari 1,21 kg/l. dengan 
normal (1,23-1,25 kg / l), hal ini menunjukan bahwa accu perlu 
discharge / diestrum lagi. Arus pengisian accu max 6.5 A

2. Buka semua tutup accu waktu dicarharge

3. Isi air accu sampai ±15𝑚𝑚 diatas sel-sel accu
Pengisian hanya diperkenankan dengan air destilasi.

4. Katode dan anode (terminal) diberi gemuk yang anti asam

5. Periksa terminal apakah cukup kencang

6. Charge accu setiap 4-6 minggu sekali

7. Dilarang keras menaruh barang2 dari besi /metal diatas accu

Memposisikan hydrometer tegak 
lurus untuk mempermudah dalam 

proses pembacaan hasil 
pengukuran

Dalam proses pembacaan juga 
harus dalam posisi tegak lurus 

sehingga hasil pembacaan akurat.

Jangan mengangkat hydrometer
yang berisi elektrolit baterai untuk

mencegah terjadinya kerusakan
yang diakibatkan oleh elektrolit.

https://kumparan.com/topic/baterai


Arti Warna pada Saat Pengukuran Hydrometer

Pada melakukan proses 
pembacaan hasil 
pengukuran hydrometer 
sebenarnya hanya 
membaca skala yang 
disediakan.

Kemudian hasilnya 
dilakukan perhitungan atau 
dibandingkan dengan 
warna yang ada atau 
ditunjukkan pada hasil 
perhitungan.

1. Bening atau tidak berwarna merupakan salah satu warna yang ada pada 

hydrometer yang menandakan netral atau berat jenis air yaitu 1.

2. Merah merupakan salah satu warna pada hydrometer yang memiliki arti 

kondisi aki yang harus dilakukan pengisian dan penambahan accu zur atau 

asam sulfat. Pada posisi merah biasanya elektrolit memiliki massa jenis dari 

1100-1220.

3. Putih merupakan salah satu warna pada hydrometer yang memiliki arti poor 

atau cukup. Dalam hal ini aki dalam kondisi normal sehingga tidak perlu 

dilakukan tindakan apa pun. Warna putih biasanya elektrolit memiliki massa 

jenis dari 1225-1250.

4. Hijau merupakan salah satu warna pada hydrometer yang memiliki arti 

good atau baik. Pada kondisi ini elektrolit memiliki jenis sebesar 1250-1280.

Pastikan 
alat ukur 
bersih

Kalibrasi

Memulai 
pengukuran

Membaca 
hasil 

pengukuran

Mengulang 
pengukuran



Pergantian 
saringan bahan 
bakar /Filter

1. Tutup kran bakar

2. Lepas saringan bahan bakar dengan jalan memutar kekiri
(berlawanan arahj jarum jam)

3. Packing karety saringan baru diolesi dengan minyak lumas
sebelum dipasang kembali

4. Kencangkan kembali hanya dengan tangan / jari

5. Buka kran bakar

6. Cerat udara dari system bahan bakar

7. Periksa system bahan bakar dari kebocoran



Pengecekan 
Pengabut 
(Injector)

1. Cabut injector dan pasang alat pengetesan

2. Tekan pengabutan (injeksi) harus 180 bar dan bahan bakar
harus mengabut melalui tiap tiap lubang nozzle

3. Jika pengabutan kurang baik maka nozzle atau injector diganti
atau diperbaiki terlebih dahulu

4. Pasang injector kembali dan yakinkan tidak ada kebocoran
pasang kembali pipa-pipa



Penggantian 
Minyak 
Pelumas Pompa 
Injeksi

1. Tempatkan dibawah pumpa injeksi kaleng penampungan
minyak lumas

2. Lepas pompa pengisian bahan baka, hati-hati agar packingnya
tidak rusak

3. Biarkan minyak menetes sampai habis

4. Pasang kembali pompa pengisian bahan bakar

5. Isi kembali minyak pelumas sampai dengan batas seperti yang 
disebut pada pemeriksaan permukaan minyak pelumas yg ada 
didalam pompa injeksi bahan bakar.



Pemeriksaan 
Pompa Air 
Pendingin 
Mesin dan 
Thermostat

1. Lepas tali kipas.

2. Periksa gerakan kipas pompa (impeller) apakah bebas dan 
apakah jarak antara impeller dan rumah pompa sesuai dengan 
yang diharuskan.

3. Periksa seal pompa.

4. Cerat 2 liter air pendingin.

5. Lepas thermostat.

6. Siapkan air panas ± 80°C. 7.

7. Masukkan thermostat kedalam air panas tersebut dan periksa 
apakah katup utama terangkat/membuka. Kalau membuka 
berarti thermostat tersebut masih bekerja.



Pemeriksaan 
Tekanan 
Kompresi 
dalam 
Cylinder

🞄 Pekerjaan ini harus dilaksanakan oleh tenaga yang terlatih dan 
mempunyai alat-alat pengukurnya. Secara global pengukuran 
tekanan kompressi adalah sebagai berikut:

1. Tahan handle penyetop bahan bakar pada posisi stop (rack 0)

2. Pasang alat pengukur tekanan kompressi.

3. Putar mesin dengan accu beberapa putaran.

4. Meteran akan menunjukkan/mencatat tekanan kompressi 
cylinder yang sedang diukur.

5. Jika tekanan kompressi rendah harap berkonsultasi dengan
bengkel.



PERAWATAN PADA 
GENERATOR













Perawatan atau pemeriksaan meliputi pula pada exiternya, mekanik
dan elektriknya terutama bagian-bagian yang berputar dan bergesekan.

Bagian-bagian mekanik meliputi

1. Bantalan (bearing)

2. Pegas-pegas pemegang sikat arang

3. Pemegang sikat arang

Bagian-bagian elektriknya meliputi

1. Lamel komutator

2. Sikat-sikat arang

3. Cincin seret (slip ring)

4. Isolasi kumparan medan dan jangkar

5. Kontak-kontak pada sambungan kabel di terminal

6. Kapasitor dan arrester



Perawatan 
atau 
pemeriksaan 
generator 
meliputi

1. Bersihkan alur-alur lamel komutator dan cincin seret dengan menggunakan kain lap yang halus 
dan bersih. Jangan sekali-kali alur lamel dan cincin seret tersebut dibersihkan dengan ampelas 
sebab akan menimbulkan serbuk besi yang dapat merusak alur lamel.

2. Jika alur lamel tersumbat kotoran bersihkan dengan pena garis atau gergaji besi yang tipis
sehingga kedalaman alurnya sama

3.  Periksa  sikat-sikat  arang,  bila  ternyata  sudah  pendek,  harus  diganti  dan  perhatikan 
kekerasannya  sebab  jika  terlalukeras  sering  menimbulkan  percikan  bunga  api  dan  akan 
merusakalur lamel

4.  Bersihkan kumparan-kumparan stator atau rotor dengan jalan membuka tutup generator dan 
menggosoknya dengan tutup ijuk yang halus atau koas; jangan menggunakan sikat yang keras 
karena akan merusak lapisan isolasi kumparan, kemudian semprot dengan kompresor agar debu 
dan kotorannya tertiup keluar

5. Ukur harga tahanan isolasi terhadap tanah kumparan rotor dan stator dari generator dan exciter
dengan menggunakan Megger yang mempunyai tegangan ukur maksimum 1500 Volt

6. Periksa rangkaian arrester dan kapasitor yang dipasang dibawah generator. Baut dan mur klem
rangkaian tersebut harus dalam keadaan kencang.

7.  Bersihkan  arrester  dan  kapasitor  berikut  ruangannya  dari  kotoran  dan  debu  dengan 
menggunakan kain lap yang bersih dan kering. Ukur harga isolasinya terhadap tanah dengan 
menggunakan Megger dan dinyatakan baik bila mempunyai harga isolasi “ tak terhingga



Konstruksi 
system 
pelumasan



Kosntruksi 
system bahan 
bakar



Konstruksi 
System 
Pendinginan



TERIMAKASIH
Anda butuh Pelatihan Operator 

Genset bersertifikat BNSP?

Info Lengkap

Info Lengkap

https://belajark3.com/operator_genset_bnsp/
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